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Salah satu permasalahan ketatanegaraan yang perlu dikaji secara akademis untuk mendapatkan jawaban
akademis adalah permasalahan pengisian jabatan Presdien dan Wakil Presiden di Indonesia. Secarateoritis
Pengisian jabatan dapat ditafsirkan dalam 2 (dua) persepktif, Pertama dalam artian sempit pengisian jabatan
hanya dipahami sebagal sebuah proses pengisian jabatan apabilaterjadi kekosongan jabatan Presiden dan
Wakil Presiden sgja. Kedua dalam artian luas pengisian jabatan dapat dipahami sebagai suatu proses atau
mekanisme yang didalamnya memuat ketentuan tentang syarat calon, mekanisme pengisian jabatan, masa
jabatan dan dalam hal terjadi kekosongan jabatan.

Penelitian yang terangkum dalam Tesis ini mengkaji pengisian jabatan Presiden dan Wakil Presiden di
Indonesia dalam artian luas. Di Indonesia pengaturan tentang pengisian jabatan Presiden dan Wakil Presiden
ini tercantum dalam Ketentuan pasal 6, 6A, 7, dan pasal 8 Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang
RI No. 42 Tahun 2008 Tentang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia.

Bertitik tolak pada penjelasan sebelumnya, tesisini menganalisis 3 permasalahan utama yang akan terbagi
dalam beberapa sub-bab. yakni menganalisis pengisian jabatan Presiden dan Wakil Presdien di Indonesia
khsusnya setelah perubahan, kemudian menganalisis dan mengkaji pengisian jabatan Presiden dan Wakil
Presiden di beberapa negara dan terakhir merumuskan konsep ideal berkenaan dengan pengisian jabatan
Presiden dan Wakil Presiden.

Penelitian dalam Tesis ini diklasifikasikan sebagai penelitian dengan tipe decriptive explanatory, yakni
dengan mengumpulkan dan menyimpulkan informasi tentang permasalahan yang diteliti. Sementara studi
explanatory digunakan untuk menjelaskan dan menghitung informasi deskriptif. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Selain itu untuk memperdalam analisis dalam tesisini, metode
comparative analysis digunakan untuk mendapatkan fokus studi yang khusus dalam masyarakat yang
berbeda.

Sebagal bahan perbandingan, tesisini menganalisis 8 (delapan) negara yakni, Amerika Serikat, Republik
Federasi Brazil, Republik Federasi Argentina, Republik Prancis, Singapura, Republik Philippines, Republik
Islam Iran dan Federasi Russia Setelah melakukan analisis maka dapat disimpulkan bahwa Pengisian jabatan
Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia dari masa kemasa mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Pemilu Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia mengalami pergeseran dari sistem indirect vote menjadi
direct vote. Secarateoritis pemilu Presiden dan Wakil Presiden menganut sistem dukungan suara mutlak
mayoritas (absolute majority) dengan Prinsip pemilu dua putaran (two round system).

...... One of constitutional issues which need to be reviewed academically in order to get the academic answer
istheissue of filling the positions of president and vice president of Indonesia. The positions filling can be
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interpreted theoretically into two perspectives, first, in anarrow sense the positionsfilling can be seen as a
process of positionsfilling if there are merely the vacancy of president and vice president position. Second,
in abroad sense, the positions filling can be seen as a process or a mechanism which contain stipulation of
the candidate, mechanism of positionsfilling, term of office, and vacancy of positions.

The summarized research in this thesis conducted the study of the positionsfilling of president and vice
president of Indonesiain abroad sense. In Indonesia, the regulation of the positions filling of president and
vice president isincluded in the provision of article 6, 6A, 7, and 8 the constitution of 1945 and the
constitution of RI no. 42 2008 regarding the general election of president and vice president of Indonesia.
As noted above, this thesis analysed three main problems which will be divided into some sub-chapters.
That are analysing the position filling of president and vice president in Indonesia, specifically after the
alteration, analysing and reviewing the positions filling of president and vice president in some states, and
ultimately formulating the ideal concept regarding the positions filling of president and vice president.
Thisresearch is classified as the descriptive explanatory, which is collecting and concluding the information
about the observed problems. Whereas the explanatory study is conducted to describe and to account the
descriptive information. This approach is a qualitative research. Moreover, in degpening the analysis, the
comparative analysis method is conducted to get the specific study focus in diverse society.

Asthe matter of comparison, this thesis analysed eight states, US, republic federation of Brazil, republic
federation of Argentina, republic of France, Singapore, republic of Philippines, republic of Islam Iran, and
republic of Russia. After conducting the analysis, it can be concluded that positions filling of president and
vice president in Indonesia from time to time undergoes a rapid development. The general election of
president and vice president in Indonesia undergoes a shift from the indirect vote system into the direct vote.
The general election of president and vice president theoretically embraces the absolute majority supporting
system with the principle of two round systemsin general election.



